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ABSTRACT  ABSTRAK 
Introduction: Education through health education is one of the 

efforts to prevent diarrhea in children. The key to the success of 

health education for children lies in the media used, snakes and 

ladders media and audio-visual media are media that can be 

used in health education for children, but there has been no 

research related to differences in their effectiveness on 

knowledge about hand washing in school-age children. 

Methods: Experimental research with a quasi-experimental 

design with nonequivalent pretest-posttest technique, random 

sampling being a sampling technique, with school-age children 

as respondents and a total of 80 respondents consisting of 40 

health education intervention groups with snakes and ladders 

media and 40 audio-visual media intervention groups. data were 

measured before and after the intervention in both groups, and 

data were analyzed by the Wilcoxon test and Mann-Whitney test. 

Results: The snake and ladder media was effective in increasing 

children's knowledge with p value 0.001 <0.05 and audio-visual 

media was equally effective in increasing children's knowledge 

with p value 0.008 <0.05, while the Mann-Whitney test showed 

that there was no significant difference in posttest results 

between the intervention groups with a value of 0.241> 0.05. 

Conclusion: Snakes and ladders media and audio-visual media 

are equally effective in increasing children's knowledge about 

hand washing, so this can become a media basis for health 

promotion by related stakeholders. 

 
 
 
 
 
 
 

 Pendahuluan : Edukasi melalui pendidikan kesehatan menjadi 

salah satu dari upaya pencegahan penyakit diare pada anak. 

Kunci keberhasilan pendidikan kesehatan pada anak terketak 

pada media yang digunakan, media ular tangga dan media audio 

visual menjadi media yang dapat digunakan dalam pendidikan 

kesehatan pada anak, namun belum ada penelitian terkait 

perbedaan efektivitasnya pada pengetahuan tentang cuci tangan 

pada anak usia sekolah.    Tujuan: membandingkan efektivitas 

dan membandingkan perbedaan efektivitas media ular tangga dan 

media audio visual terhadap pengetahuan anak tentang cuci 

tangan pada anak usia sekolah. Metode: Eksperimen dengan 

desain quasi experimental dengan teknik nonequivalent pretest 

posttest, random sampling menjadi teknik pengambilan sampel, 

dengan responden anak usia sekolah dan jumlah 80 yang terdiri 

dari 40 kelompok intervensi pendidikan kesehatan dengan media 

ular tangga dan 40 kelompok intervensi media audio visual,  data 

diukur sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok kedua 

kelompok, data dianalisa dengan uji Wilcoxon, serta uji 

Manwhitney. Hasil : Media ular tangga efektif meningkatkan 

pengetahuan anak dengan p value 0,001<0,05 dan media audio 

visual sama efektif meningkatkan pengetahuan anak dengan p 

value 0,008<0,05, sedangkan uji manwhitney menunjukan tidak 

terdapat perbedaan signifikan hasil posttest diantara kelompok 

intervensi tersebut dengan nilai 0,241>0,05. Simpulan: Media 

ular tangga dan media audio visual sama efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan anak tentang cuci tangan, sehingga 

ini dapat menjadi landasan media untuk health promotion oleh 

stake holder yang terkait.  
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PENDAHULUAN 

Anak Indonesia akan menjadi generasi 

penerus bangsa, sehingga anak menjadi aset 

penting yang harus dijaga, salah satu bagian kunci 

yaitu dengan menjaga kesehatan, terutama dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan, bagian 

tahap pertumbuhan anak yaitu saat berada di Usia 

sekolah, sehingga penting untuk anak usia sekola 

mendapatkan upaya kesehatan optimal, karena 

kurang tepatnya perilaku kesehatan  dapat merusak 

tatanan kesehatan anak dan dapat menyebabkan 

kematian anak  (1).  

Penyebab kematian anak terbanyak adalah 

diare, utamanya negera yang sedang berkembang 

diare menjadi, dan anak usia sekolah berisiko lebih 

untuk terkena diare (2). Rentannya anak usia 

sekolah untuk terkena masalah kesehatan ini 

karena anak usia sekolah merupakan masa dimana 

anak memiliki risiko untuk terpapar dengan 

penyakit yang berkaitan dengan masalah perut 

seperti kecacingan dan diare yang disebabkan oleh 

kebiasan makan jajan sembarangan dan kebiasaan 

tidak melakukan cuci tangan (3). 

Cuci tangan merupakan salah satu bentuk 

personal hygiene yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mencegah penyakit akibat infeksi atau 

mencegah perpndahan bakteri, kebiasaan mencuci 

tangan pada anak masih dalam kategori kurang 

terbukti kebiasaan mencuci tangan yang baik serta 

benar dalam data WHO yang menunjukan hanya 

13,7%  anak di Dunia yang memiliki dan data dari 

Kemenkes RI (2016) menunjukan hanya terdaat 

17% anak Indonesia yang memilki kebiasaan 

mencuci tangan yang  baik dan benar, masih 

rendahnya perilaku cuci tangan pada anak ini 

disebabkan oleh kurangnya informasi atau 

pendidikan kesehatan (4).   

Pendidikan kesehatan pada anak memiliki 

perbedaan dengan pendidikan kesehatan pada 

orang dewasa, ini dapat terjadi karena anak usia 

sekolah lebih fokus dan mengerti daripada orang 

tua atau orang dewasa, hal ini membuat anak dapat 

menjadi change agent yang dapat menyatukan 

berbagai komponen pendidikan atau sekolah, 

rumah tangga, dan masyarakat, namun kurngnya 

pendidikan kesehatan pada anak menyebabkan 

pengetahuan anak masih rendah (5). Faktor lain 

yang juga dapat berpengaruh dalam memberikan 

pendidikan kesehatan adalah media (6).  

Media memegang peran penting dalam 

pendidikan kesehatan pada anak karena perhatian 

anak dapat tertuju melalui media yang sesuai, 

selain itu media juga membantu mempercepat 

pemahaman dalam proses pembelajaran (7). Salah 

satu media pendidikan kesehatan pada anak yang 

dapat digunakan yaitu melalui permainan dengan 

media ular tangga, kegiatan promosi kesehatan 

dengan melakukan permainan simlasi atau lazim 

disebut simulation game merupaan kegiatan 

dengan engabungan unsur dari role play atau 

bermain peran dengan diskusi kelompok dimana 

terdapat unsur pesan tentang kesehatan yang 

dikemas dalam bentuk permainan, salah satu 

permainan tersebut adalah ular rangga, dimana ini 

menggunakan media ular tangga sebagai 

permainan menjadi proses belajar dengan sifat 

aktif dan lebih menyenangkan (8).   

Media dengan ular tangga menjadi 

permainan yang dimainkan diberbagai kalangan 

usia dari anak – anak hingga  dewasa (9). Ular 

tangga menjadi media yang digunakan dalam studi 

ini, hal ini dikarenakan ular tangga menjadi sebuah 

permainan yang sesuai untuk anak sekolah dengan 

media ular tangga cuci tangan ini maka pesan dapat 

tersalurkan, lalu merangsang pikiran juga kemuan 

dan perasaan sehingga proses belajar dapat 

terdorong (10). Pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa media 

ular tangga layak untuk digunakan sebagai media 

untuk mengubah PHBS anak (11). Media ular 

tangga sendiri dimaknai sebagai sebuah permainan 

dengan papan permainan yang akan dimainkan 

oleh dua atau lebih dan berupa kota kotak kecil 

yang didalm beberapa kotak ada gambar ular dan 

tangga yang saling berkait, sehingga metode ini 

efektif untuk digunakan dalam pendidikan 

kesehatan pada anak (9). 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan pada 

anak dibutuhkan sebuah metode yang tepat, selain 

media pendidikan kesehatan dengan media ular 

tangga, metode lain yang digunakan adalah media 

audio visual, kemudian penggunaan media audio 
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visual menjadi media yang tepat dalam 

memberikan pendidikan kesehatan pada anak usia 

sekolah, karena pada usia ini perkembangan 

kognitif anak berada pada tahap praoperasional 

sehingga anak dapat lebih cepat belajar dari hal 

yang didengar dan dirasakan (12). Pernyataan 

tersebut sesuai dengan penelitian yang yang 

mennjukan terdapat pengaru media audio visual 

terhadap kepatuhan pelaksanaan protokol 

kesehatan pencegehan Covid 19  pada anak usia 

sekolah (13).     

Refleksi dari prevalensi pengetahuan atau 

perilaku cuci tagan pada anak yang masih rendah 

yang dikarenakan kurangnya pendidikan kesehatan 

pada anak dan melihat bahwa media permainan 

ular tangga dan media audio visual sama–sama 

menjadi media yang dapat digunakan dalam 

pendidikan kesehatan pada anak usia sekoah, 

namun belm terdapat penelitian secara langsung 

yang membandingkan efektivitas media ular 

tangga dan media audio visual pada tingkat 

pengetahuan anak usia sekolah ini  yang menari 

dan menjadi sebuah keterbaruan untuk melakukan 

penelitian eksperimen terkait efektivitas media 

media audio visual dan media  ular tangga cuci 

tangan dalam meningkatkan pengetahuan anak 

tentang cuci tangan pada anak usia sekolah.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah studi eksperimen, 

dengan desain quasi experimental dengan teknik 

nonequivalent pretest-posttest, dengan variabel 

independent yaitu media ular tangga cuci tangan 

dan media audio visual, dan variabel dependen 

yaitu pengetahuan tentang cuci tangan yang diukur 

dengan menggunkan kuesioner yang telah valid 

dan reliabel dengan nilai cronbach alpha 0.817. 

Populasi dalam penelitian ini pada anak sekolah 

dasar dengan teknik pegambilan samping yaitu 

random sampling. Penelitian telah lolos uji etik di 

komite etik penelitian kesehatan Fakultas Ilmu 

Keperawatan Unissula dengan Nomor : 76/A.1-

S1/FIK-SA/X/2021, sehingga penelitian dapat 

dilakukan dengan kriteria inklusi dalam studi ini 

yaitu Siswa kelas 3 - 5 SD di Kota Semarang, dan 

siswa bersedia menjadi resonden. Kriteria eksklusi 

dalam studi ini yaitu siswa yang sedang sakit dan 

yang mengalami keterbelakangan mental.  

Sampel dalam studi ini dibagi dalam dua 

kelompok yaitu kelompok intervensi ular tangga 

cuci tangan dan kelompok intervensi audio visual 

dengan jumlah masing masing kelompok yaitu 40 

responden atau total keseluruhan kelompok yaitu 

80 responden. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober 2022 di Sekolah Dasar di Kota Semarang. 

Data dianalisa dengan menggunkan uji 

distribusi frekuensi untuk mengetahui karkteristik 

resonden dan untuk mengetahui perbedaan 

sebelum dan sesudah intervensi pada setiap 

kelompok dinilai dengan menggunakan uji 

Wilcoxon, dan untuk melihat efektivitas antara 

media ular tangga cuci tangan dengan media audio 

visual terhadap pengetahuan anak tentang cuci 

tangan dilakukan dengan menggunakan uji    

manwhitney 

 

HASIL 

Penelitian ini diawali dengan proses 

persiapan, pada proses persapan yaitu dengan 

mengurus perizinan, dengan mengajukan surat 

permohonan untuk melakukan studi pendahuluan 

dan penelitian ke pihak Fakultas Ilmu Keperawatan 

Unissula, kemudian  mengajukan permohonan ijin 

studi pendahuluan dan penelitian ke kepala sekolah 

dengan membawa surat ijin penelitian yang telah 

dibuat oleh pihak Fakultas Ilmu Keperawatan 

Unissula.Selanjunya setelah mendapat ijin dari 

pihak kepala sekolah, peneliti mengurus uji etik di 

KEPK Fakultas Ilmu Keperawatan Unissula, 

setelah lolos uji etik penelitian dilakukan dengan 

tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

pemilihan sampel dengan cara acak atau random 

sampling dengan menggunakan lotre, setelah itu 

dikelompokan kedalam dua kelompok yaitu 

intervensi media audiovisual dan media ular 

tangga, setelah dibagi kedalam kedua kelompok 

peneliti melakukan pretest pada kelompok media 

audiovisual kemudian diberikan intervensi melui 

pemutaran video tentang cuci tangan selama 15 

menit, setelah itu mempraktekan cuci tangan 

bersama dan dilakukan kegiatan posttest. 
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Kelompok media ular tangga pertama dilakukan 

pretest kemudian diberikan intervensi melui 

melalui permainan ular tangga cuci tangan selama 

1 kali Permian yang dilakukan pada beberapa 

kelompok selama 15 menit, setelah itu 

mempraktekan cuci tangan bersama dan dilakukan 

kegiatan posttest. Kuesioner pretest dan posttest 

menggunakan jenis kuesioner yang sama dengan 

menggunakan skala guttman data yang terkumpul 

dilakukan uji analisa.  

Uji distribusi frekuensi menunjukan bahwa 

hasil pada varibel usia menujukan bahwa usia 

mayoritas baik pada kelompok intervensi ular 

tangga dan intervensi audio visual berusia 8-9 

tahun, pada kelompok intervensi ular tangga 

sebanyak 29 (72,5%) responden, dan pada 

kelompok intervensi audio visual sebesar 31 

(77,5%) responden atau siswa. dengann pada jenis 

kelamin menunjukan untuk kelompok intervensi 

ular tangga mayoritas berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 25 (62,5%), sedangkan untuk 

kelompok intervensi audio visual mayoritas 

berjenis kelamin laki – laki dengan jumlah 25 

(62,5%) dan untuk pekerjaan orang tua 

menunjukan pada kedua kelompok mayoritas 

orangtua responden memiliki pekerjaan swasta 

ditunjukan  pada kelompok intervensi ular tangga 

terdapat 20 (50%)  responden dan pada kelompok 

intervensi audio visual sebanyak 27 (67,5%) 

responden.  

 

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, dan Pekerjaan Orang Tua Siswa Sekolah Dasar (n=80). 

Variabel 

Kelompok 

Ular Tangga 

Kelompok 

Audio visual 
Total 

n % n %   

Usia 
8 - 9 Tahun 29 72,5 31 77,5 60 75 

9 -10 Tahun 11 27,5 9 22,5 20 25 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 15 37,5 25 62,5 40 50 

Perempuan 25 62,5 15 37,5 40 50 

Pekerjaan Orang Tua 

 

 

 

Swasta 20 50 27 67,5 47 58,8 

Wiraswasta 16 40 11 27,5 27 33,8 

PNS 2 5 1 2,5 3 3,8 

Petani 2 5 1 2,5 3 3,8 

Total 40 100 40 100 80 100 

 

Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest skor pengetahuan anak usia sekolah dengan menggunakan metode 

ular tangga cuci tangan dan audio visual (n=80). 

Kelompok 
Kurang Cukup Baik Total 

n % n % n %   

Ular Tangga 
Pretest  3 7,5 20 50 17 42,5 40 100 

Post test  0 0 7 17,5 33 82,5 40 100 

Audio Visual  
Pretest  2 5 19 47,5 19 47,5 40 100 

Post test  2 5 7 17,5 31 77,5 40 100 

          

Pengetahuan anak tentang cuci tangan 

terpotret pada kelompok yang dengan intervensi 

media ular tangga dan kelompok dengan media 

audio visual, dari hasil penilitian yang dilakukan 

menunjukan pada kelompok media ular tangga 

cuci tangan hasil pretest yang dilakukan kepada 40 

siswa Sekolah Dasar menunjukan mayoritas siswa 

memiliki tingkat pengetahuan tentang cuci tangan 

yang cukup dengan jumlah 20 (50%) responden, 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menunjukan post test dengan  mayoritas memiliki 

pengetahuan dalam kategori baik yaitu terdapat 33 

(82,5%) responden. Hasil pada kelompok audio 

visual menunjukan sebelum diberikan intervensi 

hasil pretest yang dilakukan juga kepada 40 siswa 

Sekolah Dasar menunjukan hasil mayoritas 

memilki tingkat pengetahuan tentang cuci tangan 

dengan kategori cukup yaitu 19 (47,5%) responden 
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atau siswa dan setelah diberikan perlakukan  

dengan media audio visual dan setelah dilakukan 

post test menujukan mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori baik yaitu terdapat 31 

(77,5%) responden atau siswa. 

Hasil uji signifaksi pada Tabel 3 dengan uji 

Wilcoxon signed Rank Test menunjukukan pada 

kedua kelompok terdapat perbedaan pengetahuan 

teekait cuci tangan  sebelum dan sesudah perlakuan 

yaitu kelompok ular tangga cuci tangan (UTCT) p 

value 0,001 < 0,05, kemudian untuk perlakuan 

dengan  audio visual menunjukan p value 0,008 < 

0,05. Rerata pengetahan anak tenang cuci tangan 

juga menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan 

pada kedua kelompok, mengacu haluaran pretest 

dan posttest, tetapi demikian selisih rerata 

menunjukan pada kelompok ular tangga cuci 

tangan (UTCT) lebih tinggi dibandingkan 

kelompok audio visual yaitu pada kelompok ular 

tangga cuci tangan (UTCT) menunjukan selisih 

11,9% sedangkan kelompok audio visual 

menunjukan selisih skor pretest dan post test 

sebesar 7,40%. 

 

Tabel 3 Analisis perbedaan hasil pretest dan posttest tingkat pengetahuan dengan menggunakan metode ular 

tangga cuci tangan dan audio visual (n=80) 

Kelompok n Rerata Pengetahuan anak 

tentang cuci tangan pakai sabun  

p value  

Ular Tangga Pretest  40 72,7% 0,001 

Post test  40 84,6% 

Audio Visual  Pretest  40 73,03% 0,008 

Post test  40 80,43% 

  

Tabel 4 Perbedaan tingkat pengetahuan dari hasil posttest dengan menggunakan metode ular tangga 

cuci tangan dan audio visual (n=80) 

 

Hasil Tabel 4 menunjukan rerata hasil 

posttest pada kelompok ular tangga cuci tangan 

(UTCT) berada dalam skor 84,6% atau tergolong 

dalam kategori baik dan pada kelompok audio 

visual juga menunjukan hasil yang sama – sama 

memiliki rerata dalam kategori baik yaitu sebesar 

80,41%, tidak terdapat perbedaan rerata inilah 

yang menyebabkan pada hasil uji Manwhitney p 

value 0.241>0,05 sehingga tidak menunjukan 

adanya perbedaan signifikan hasil posttest pada 

kedua kelompok. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil studi dalam penelitian ini 

menunjukan bahwasanya usia mayoritas baik pada 

kelompok intervensi ular tangga dan intervensi 

audio visual berusia 8-9 tahun, pada kelompok 

intervensi ular tangga sebanyak 29 (72,5%) 

responden, dan pada kelompok intervensi audio 

visual sebesar 31 (77,5%) responden atau siswa. 

usia 8 – 9 tahun merupakan bagian dari usia 

sekolah yang mana dalam masa ini anak menjadi 

rentan terpapar penyakit seperti diare dan cacingan, 

penyebabnya PHBS, oleh karenanya untuk anak 

dengan usia tersebut diperlukan sebuah tindakan 

pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan agar PHBS anak dapat berubah (14). 

Pendidikan kesehatan pada usia sekolah sangat 

tepat untuk diberikan karena anak usia sekolah 

memiliki suatu keunikan yang mana dalam teori 

piaget yaitu operasional concert  yang mana pada 

tahap usia ini anak cakap untuk berpikir dengan 

logis dalam bidang kemampuan kognitif dan pada 

usia sekolah dasar ini pula anak berada dalam fase 

kritis dan mampu berpikir objektif dan konkret 

serta dapat mengingat peristiwa secara berulang 

sehingga usia ini tepat untuk diberikan pendidikan 

Kelompok 

n Rerata hasil Post test Pengetahuan anak 

tentang cuci tangan pakai sabun 

Median (Minimum-Maksimum) 

p value 

Ular Tangga 40 84,6% (67%- 100%) 
0.241 

Audio Visual 40 80,43% (44%- 100%) 
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kesehatan dengan media ular tangga cuci tangan 

(15).  

Jenis kelamin anak dalam studi ini 

menunjukan pada kelompok intervensi ular tangga 

mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 25 (62,5%), sedangkan untuk kelompok 

intervensi audio visual mayoritas berjenis kelamin 

laki – laki dengan jumlah 25 (62,5%) .Jenis 

kelamin menjadi sebuah faktor predisposing atau 

faktor yang mempermudah seseorang untuk 

berperilaku biasanya anak dengan jenis kelamin 

perempuan lebih rajin dalam menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan atau biasanya anak perempuan 

dibiasakan untuk melakukan kegiatan menyapu 

dengan maksud untuk menjaga kebersihan 

lingkungan (16).  

Hasil penelitian ini menunjukan pada hasil 

pretest baik pada kelompok intervensi ular tangga 

cuci tangan (UTCT) atau kelompok intervensi 

audio visual menunjukan mayoritas 

berpengetahuan pada kelompok intervensi media 

ular tangga cuci menunjukan mayoritas siswa 

memiliki tingkat pengetahuan tentang cuci tangan 

yang cukup dengan jumlah 20 (50%) responden, 

dan pada kelompok audiovisual menunjukan 

tingkat pengetahuan tentang cuci tangan dengan 

kategori cukup yaitu 19 (47,5%) responden atau 

siswa, hal ini dapat menunjukan kesamaan hasil 

pretest atau tidak ada perbedaan kemampuan pada 

kedua kelomok, sehingga layak untuk dilakukan 

penelitian untuk melihat efektivitas dari media.  

 

Efektivitas media ular tangga cuci tangan 

terhadap pengetahuan anak usia sekolah  

Efektivitas media ular tangga cuci tangan 

dalam penelitian ini menunjukan efektif atau 

mampu meningkatan pengetahuan anak tentang 

cuci tangan terbukti dalam perbedaan pengetahuan 

sebelum lalu sesudah perlakuan, kelompok ular 

tangga (UTCT) p value 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 

seirama dengan hasil studi yang menunjukan 

terdapat perbedaan pengetahuan pemeiharaan 

terkiat kesehatan gigi dan mulut yang signifikan, 

sebelum serta sesudah intervensi menggunakan 

media ular tangga (17).  

Media ular tangga dapat efektif menjadi 

media pendidikan kesehatan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan anak usia sekoah 

karena memiliki kelebihan anak dapat langsung 

ikut dalam permainan, sehingga materi atau isi 

yang ada dalam pendidikan kesehatan dapat lebih 

mudah ditangkap atau dimengerti,  selain itu 

permainan ular tangga dapat memberikan simulasi 

komunitas dimana anak atau siswa dapat saling 

bekerja sama atau dapat sebagai media sarana 

sosialisasi antar anak sekolah atau teman sebaya 

(18). Peran teman sebaya menjadi kontribusi 

penting dalam mengubah perilaku anak mengingat 

anak sekolah banyak beinteraksi dengan teman 

sebayanya, sehinga media ular tangga ni tepat 

digunakan dalam meningkatkan pengetahuan anak 

(19). Faktor lain pengetahuan pada anak usia 

sekoah mampu menunjukan peningkatan, karena 

desain permainan ular tangga yang membuat anak 

membuat anak perhatian sehingga anak tertarik 

untuk ikut bermain, mengingat sifat usia 8 tahun, 

hingga 12 tahun merupakan masa dengan sifat 

yang mulai mengerti suatu permainan yang penuh 

warna, oleh nalar dan logika yang bersifat objektif, 

sehingga media ini dapat efektif digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan (20).  

Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang diantara lain ada media, pendidikan 

dan informasi yang diberikan. Media ular tangga 

memiliki pola learning by doing,  karena dengan 

permainan ular tangga anak dapat memecahkan 

masalah selain itu mampu menimbulkan rasa 

gembira, yang mampu membuat anak merasa 

antusias, sehingga tanpa disadarinya mereka 

masuk dalam sebuah proses pembelajaran, media 

ini juga dapat membuat untuk terjadinya interaksi 

dengan individu lain lain dan terjadilah persilangan 

atau transfer ide antar siswa yang mana hal ini 

dapat meningkatkan pengetahuan anak (21). 

Permainan ular tangga juga dapat digunakan 

sebagai salah satu bentuk sarana edutainment, 

sehingga efektif dan efisien untuk kegiatan 

mengajar (22). 
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Efektivitas Media Audiovisual terhadap 

pengetahuan anak usia sekolah  

Penelitian ini juga menunjukan hasil pada 

kelompok audiovisual menunjukan p value 0,008 < 

0,05, dapat ditafsirkan efektif atau mampu 

meningkatan pengetahuan, dan terjadi perbedaan 

pengetahuan sebelum serta sesudah perlakuan, 

penelitian ini searah dengan hasil memotret hasil 

media audiovisual mampu meningkatkan 

kemampuan anak (4).  

Efektifitas dari media audiovisual karena 

penggunakan media audiovisual memiliki 

kelebihan dapat membuat anak ikut menyanyi  dan 

anak dapat lebih mudah menghafal langkah – 

langkah cuci tangan, dan tayangan yang 

mempraktekan cuci tangan dengan model anak – 

anak ini akan membuat anak lebih tertarik dan 

memahami isi materi pendidikan kesehatan (23).  

Media audiovisual menjadi media yang 

mempunyai unsur suara dan gambar (24), sehingga 

media ini dapat menjadi penghubung yang mudah 

dipahami dengan indera penglihatan dan 

pendengaran (25). Pernyataan tersebut juga sesuai 

dengan pernyataan yang menuturkan bahwa pada 

media audio visual mampu meningkatkan 

pengetahuan anak karena pada media video atau 

audio visual membuat anak memiliki fokus pada 

sebuah titik, yang berupa cahaya, yang mampu 

mempengaruhi pemikiran dan emosi seseorang, 

dan ketika anak dalam keadaan fokus maka dapat 

berpengaruh pada emosi dan psikologi, dengan 

semikian membuat anak tertarik dengan tayangan 

dalam video, sehingga membuat anak lebih mudah 

memahami dan menangkap materi yang diberikan, 

hal ini yang menyebabkan media audio visual 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak 

(26). Kelebihan lain media audiovisual adalah 

media ini dapat sebagai bahan ajar yang mudah 

dipahami siswa, kemudia pembelajaran akan lebih 

bervariasi, tidak hanya sekedar komunikasi verbal, 

anak juga dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan 

penjelasan namun juga mengamati, 

mendemonstrasikan dan mengimajinasikan 

informasi pembelajaran, namun selein kelebihan 

media audiovisual juga memilki kelemhan yaitu 

lebih banyak menggunakan suara dan bahasa 

verbal, sehingga hanya dipahami oleh pendengar 

yang memiliki tingkat penguasaan bahasa yang 

baik (24). 

Efektivitas dari media ular tangga dan cuci 

tangan dan media audio visual dalam 

meningkatkan pengetahuan anak, yang terbukti 

keduanya sama – sama efektif untk meningkatkan 

pengetahuan anak, fakta ini yang menyebabkan 

megapa pada hasil uji perbandingan hasil post test 

pada kedua kelompok intervensi tidak menunjukan 

adanya perbedaan signifikan hasil posttest pada 

kedua kelompok dengan nilai p 0,241>0,05, serta 

menunjukan rerata hasil post test pada kelompok 

ular tangga cuci tangan (UTCT) berada dalam skor 

84,6% atau tergolong dalam kategori baik dan pada 

kelompok audiovisual juga menunjukan hasil yang 

sama – sama memiliki rerata dalam kategori baik 

yaitu sebesar 80,41%. Walaupun tidak menunjukan 

hasil post test yang signifikan tetapi jika dilihat dari 

hasil pretest dan posttest namun selisih rerata 

menunjukan pada kelompok ular tangga cuci 

tangan (UTCT) lebih tinggi dibandingkan 

kelompok audiovisual yaitu pada kelompok ular 

tangga cuci tangan (UTCT) menunjukan selisih 

11,9% sedangkan kelompok audiovisual 

menunjukan selisih skor pretest dan post test 

sebesar 7,40%, karenanya hasil – hasil dari 

penelitian ini dapat ditarik garis simpul bahwa baik 

media ular tangga cuci tangan (UTCT) dan media 

audio visual sama – sama efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan anak tentang cuci 

tangan karena sama – sama mamp meningkatkan 

pengetahuan anak dan hanya menunjukan selisih 

sedikit pada hasil posttest, sehingga kedua media 

ini dapat digunakan untuk untuk media pendidikan 

kesehatan pada anak.  

 

SIMPULAN 

Efektivitas media ular tangga cuci tangan 

dan media audio visual dalam peneitian terbukti 

sama efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

anak tentang cuci tangan , dan tidak menunjukan 

perbedaan hasil  posttest  yang signifikan pada 

kedua kelompok, namun pada setiap kelompok 

menunjukan perbedaan hasil pretest dan posttest  
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yang signifikan , sehingga  baik media ular tangga 

atau media audio visual sama efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan anak. Temuan ini 

dapat menjadi acuan agar perawat komunitas atau 

guru dapat menjadia media ular tangga cuci tangan 

dan media audiovisual sebagai media pendidikan 

kesehatan atau media pembelajaran bagu guru atau 

orang tua, dan untuk penelitian lanjut dapat 

mengabungkan dua media ini pada tema kesehatan 

lain.  
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